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Abstract 

 

Peterongan Village, especially RW 06, has considerable potential in Family Medicinal Plants (TOGA), particularly 

ginger. However, ginger utilization among the community remains limited to household consumption and has not been 

widely developed into value-added products. This condition became the basis for implementing a community service 

program in the form of ginger crystal production training aimed at improving community skills and fostering 

entrepreneurial spirit through local resource utilization. The activity was conducted on May 22, 2026 and targeted 

members of the PKK women’s group in RW 06, Peterongan Village. The methods included local potential observation, 

coordination with community partners, interactive counseling, hands-on training in ginger crystal production, and 

mentoring during the production process. The results showed that out of 17 participants, 11 completed the activity 

and demonstrated active participation throughout the training. During the practical session, two out of three groups 

successfully produced ginger crystal with a total output of approximately 700 grams packaged into fourteen 50-gram 

packages. In addition to improving participants’ knowledge and skills in processing ginger, the activity also provided 

inspiration for developing home-based businesses utilizing TOGA to support community economic improvement.  
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Abstrak 

 

Kelurahan Peterongan, khususnya RW 06, memiliki potensi tanaman obat keluarga (TOGA) yang cukup berkembang, 

salah satunya tanaman jahe. Namun, pemanfaatan jahe oleh masyarakat masih cenderung digunakan untuk 

kebutuhan rumah tangga dan belum banyak dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai tambah ekonomi. 

Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan jahe 

kristal yang bertujuan meningkatkan keterampilan serta menumbuhkan jiwa wirausaha masyarakat melalui 

pemanfaatan potensi lokal. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2026 dengan sasaran ibu-ibu PKK RW 06 

Kelurahan Peterongan. Metode yang digunakan meliputi observasi potensi wilayah, koordinasi dengan mitra, 

penyuluhan interaktif, praktik langsung pembuatan jahe kristal, serta pendampingan selama proses produksi. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa dari 17 peserta yang hadir, sebanyak 11 peserta mengikuti kegiatan hingga selesai dan 

menunjukkan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Pada tahap praktik, dua dari tiga kelompok berhasil 

menghasilkan produk jahe kristal dengan total hasil sekitar 700 gram yang dikemas menjadi 14 kemasan berukuran 

50 gram. Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah jahe, kegiatan ini juga 

memberikan inspirasi pengembangan usaha rumahan berbasis TOGA yang berpotensi mendukung peningkatan 

ekonomi masyarakat. 

Kata kunci: Jahe Kristal; Keterampilan Masyarakat; Pemberdayaan Masyarakat; Tanaman Obat Keluarga; Wirausaha 
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1. PENDAHULUAN 

Kelurahan Peterongan merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Semarang Selatan, Kota 

Semarang, yang memiliki kepadatan penduduk cukup tinggi dan didominasi oleh kawasan 

permukiman perkotaan. Aktivitas masyarakat yang padat serta kondisi cuaca yang tidak menentu, 

khususnya pada musim hujan, menyebabkan kebutuhan masyarakat dalam menjaga kesehatan dan 

daya tahan tubuh menjadi semakin penting (Safera et al., 2023). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengonsumsi minuman herbal berbahan dasar rempah-rempah 

(Laelasari & Zakiyatus Syadza, 2022). Beberapa jenis rempah yang sering dimanfaatkan antara 

lain jahe, kunyit, dan sereh, jahe merupakan salah satu tanaman yang banyak digunakan karena 

mudah dibudidayakan dan memiliki berbagai manfaat (Widiyastuti et al., 2023). Minuman rempah 

saat ini semakin populer di tengah masyarakat karena dipercaya memiliki manfaat bagi kesehatan 

tubuh sekaligus mudah dikembangkan menjadi produk olahan, yang dapat dibuat salah satunya 

adalah jahe (Azizah et al., 2021). Jahe merupakan rempah-rempah yang mudah didapat di 

Indonesia. Kandungan yang terdapat pada jahe di antaranya antioksidan dan antiinflamasi. Selain 

itu, jahe juga dikenal memiliki kandungan senyawa aktif seperti gingerol dan shogaol yang 

berperan dalam memberikan efek hangat pada tubuh serta membantu menjaga kebugaran dan 

meningkatkan kenyamanan tubuh saat kondisi cuaca kurang mendukung (Ayustaningwarno et al., 

2024). Kemudahan memperoleh bahan baku serta tingginya minat masyarakat terhadap produk 

herbal menjadikan jahe memiliki potensi besar untuk dikembangkan tidak hanya sebagai bahan 

konsumsi rumah tangga, tetapi juga sebagai produk yang memiliki nilai ekonomi (Roslinda et al., 

2022). 

Salah satu potensi yang dimiliki masyarakat Kelurahan Peterongan, khususnya di RW 06, 

adalah keberadaan tanaman obat keluarga (TOGA) yang sudah dibudidayakan oleh warga. 

Tanaman jahe menjadi salah satu jenis TOGA yang cukup banyak ditemukan dan dimanfaatkan 

untuk kebutuhan rumah tangga. Namun, pemanfaatan jahe masih cenderung dilakukan secara 

sederhana dan belum banyak dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai tambah ekonomi 

(Taupik et al., 2022). Pengolahan hasil tanaman menjadi produk bernilai jual dapat menjadi salah 

satu strategi pemberdayaan masyarakat (Hasiholan & Amboningtyas, 2021). Kewirausahaan 

merupakan cara berpikir dan bertindak yang berorientasi pada pemanfaatan peluang untuk 

menciptakan nilai ekonomi (Wiboworini & Shabrina, 2021). Oleh karena itu, pengembangan 

keterampilan masyarakat dalam mengolah potensi lokal menjadi langkah awal dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Peningkatan keterampilan pengolahan produk berbasis 

TOGA juga dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat karena mampu membuka 

peluang usaha skala rumah tangga yang lebih mandiri dan berkelanjutan. Melalui pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar, masyarakat tidak hanya memperoleh 

pengetahuan baru mengenai proses produksi, tetapi juga dapat memahami cara menciptakan 

produk yang lebih menarik, memiliki nilai jual, serta berpotensi menjadi sumber pendapatan 

tambahan bagi keluarga. 
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Salah satu produk yang dapat dikembangkan dari tanaman jahe adalah jahe kristal, yaitu 

produk olahan yang memiliki daya simpan lebih lama, proses pembuatan yang relatif sederhana, 

serta berpotensi memiliki nilai jual lebih tinggi dibandingkan jahe segar. Selain dapat dikonsumsi 

secara langsung, jahe kristal juga dapat diolah kembali menjadi minuman instan seperti wedang 

jahe sehingga memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai usaha rumahan (Hutuba et al., 2023). 

Produk jahe kristal juga memiliki keunggulan dari sisi kemudahan penyimpanan, distribusi, serta 

daya tarik konsumen karena bentuknya yang praktis dan siap konsumsi. Dengan pengemasan yang 

baik dan strategi pemasaran yang sederhana, produk ini berpotensi menjadi salah satu alternatif 

usaha mikro yang dapat dijalankan oleh masyarakat secara berkelompok maupun mandiri. 

Melihat potensi tanaman jahe yang tersedia di RW 06 Kelurahan Peterongan, pelaksanaan 

pelatihan pembuatan jahe kristal dipandang sebagai kegiatan yang relevan untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam mengolah hasil TOGA menjadi produk yang bernilai ekonomi 

sekaligus menumbuhkan jiwa wirausaha. Oleh karena itu, tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah untuk meningkatkan keterampilan dan jiwa wirausaha masyarakat 

Kelurahan Peterongan khususnya di RW 06 melalui pelatihan pembuatan jahe kristal. 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang dilaksanakan secara berurutan mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi kegiatan. 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat, 22 Mei 2026 di balai RW 06 Kelurahan Peterongan, 

Kecamatan Semarang Selatan dengan sasaran utama ibu-ibu PKK serta melibatkan Ketua RW 

sebagai mitra pelaksanaan kegiatan. 

Tahap awal dilakukan melalui survei lokasi dan identifikasi potensi wilayah. Berdasarkan 

hasil observasi, RW 06 memiliki potensi tanaman obat keluarga (TOGA) yang cukup banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat, salah satunya tanaman jahe. Potensi tersebut kemudian menjadi 

dasar dalam penentuan program pelatihan pembuatan jahe kristal sebagai bentuk pemanfaatan 

sumber daya lokal yang memiliki nilai tambah ekonomi (Sulistyaningsih T, Harjunowibowo D, 

Wulandari R, Ulfana AR, Putri IR, Rahmawati AW, 2021). Setelah itu dilakukan koordinasi 

dengan Ketua RW terkait perizinan, penentuan peserta, serta teknis pelaksanaan kegiatan. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pengertian 

jahe kristal, manfaat produk, potensi nilai usaha, serta tahapan pembuatannya. Metode 

penyampaian dilakukan secara langsung dengan pendekatan edukatif dan interaktif (Laswati, 

2022). Selanjutnya peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk melakukan praktik 

pembuatan jahe kristal dengan pendampingan dari tim pelaksana. Bahan yang digunakan meliputi 

jahe gajah, jahe emprit, jahe merah, gula, sereh, dan air, sedangkan alat yang digunakan berupa 

kompor, panci, blender, saringan, dan pengaduk kayu. Dalam pelaksanaan kegiatan, sebagian alat 

dibawa oleh ibu-ibu PKK dan bahan disediakan oleh tim pelaksana. 

Selama praktik berlangsung, peserta menunjukkan partisipasi aktif melalui diskusi dan tanya 

jawab mengenai takaran bahan, lama proses pemasakan, serta teknik agar hasil jahe kristal 

terbentuk dengan baik. Proses pembuatan berlangsung kurang lebih selama dua jam hingga produk 
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dapat dihasilkan. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi berdasarkan keterlibatan peserta, pemahaman 

terhadap materi, serta kemampuan peserta dalam mengikuti tahapan pembuatan jahe kristal. Dari 

tiga kelompok yang melakukan praktik, sebagian besar berhasil menghasilkan produk sesuai 

tahapan yang diberikan, sedangkan satu kelompok mengalami kendala teknis akibat perpindahan 

kompor saat proses pemasakan berlangsung. Temuan tersebut menjadi bahan pembelajaran bahwa 

kestabilan proses pemanasan menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembuatan jahe kristal.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab permasalahan yang 

ditemukan di RW 06 Kelurahan Peterongan, yaitu belum optimalnya pemanfaatan tanaman obat 

keluarga (TOGA), khususnya jahe yang memiliki nilai tambah ekonomi.  Berdasarkan hasil 

observasi awal dan koordinasi dengan Ketua RW, diketahui bahwa masyarakat telah memiliki 

kebiasaan menanam TOGA, namun pemanfaatannya masih dominan untuk konsumsi rumah 

tangga dan belum diarahkan pada pengembangan keterampilan usaha. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pengertian jahe kristal, 

manfaat produk, potensi ekonomi, serta tahapan pembuatannya. Materi disampaikan kepada ibu-

ibu PKK melalui metode penyuluhan dan diskusi interaktif. Selama kegiatan berlangsung, peserta 

menunjukkan keterlibatan aktif yang ditunjukkan melalui pertanyaan mengenai teknik 

pengolahan, lama proses pemasakan, serta takaran bahan agar kristalisasi dapat terbentuk dengan 

baik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya hanya mengenal 

produk olahan jahe dalam bentuk permen jahe, sedangkan peserta yang telah mengenal jahe kristal 

hanya sekitar 3–5 orang. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta 

terhadap variasi pengolahan hasil TOGA. 

 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Pelatihan Pembuatan Jahe Kristal 

 

Tahap selanjutnya berupa praktik langsung pembuatan jahe kristal menggunakan bahan jahe 

gajah, jahe emprit, jahe merah, gula, sereh, dan air. Kegiatan dilakukan secara berkelompok 

dengan pendampingan selama proses produksi. Praktik secara langsung dipilih karena dinilai lebih 
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efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dibandingkan penyampaian 

materi secara teoretis (Saputra et al., 2022). 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dari 17 peserta yang hadir terdapat 11 peserta yang 

mengikuti kegiatan hingga selesai. Selanjutnya peserta dibagi menjadi tiga kelompok praktik 

untuk menghasilkan produk jahe kristal. Dari tiga kelompok tersebut, dua kelompok berhasil 

menghasilkan produk sesuai tahapan yang diberikan, sedangkan satu kelompok mengalami 

kegagalan karena perpindahan kompor saat proses pemanasan berlangsung sehingga suhu tidak 

stabil dan menyebabkan produk gosong. Hasil ini menunjukkan bahwa proses kristalisasi sangat 

dipengaruhi oleh kestabilan panas selama pengolahan. 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pelatihan 

Indikator Pengamatan Hasil 

Jumlah peserta hadir 17 orang 

Peserta mengikuti sampai selesai 11 orang 

Jumlah kelompok praktik 3 kelompok 

Kelompok berhasil 2 kelompok 

Kelompok gagal 1 kelompok 

Total hasil produk ±700 gram 

Jumlah kemasan 14 kemasan 

Harga jual estimasi Rp8.000/50 gram 

Peserta tertarik mencoba kembali 2–3 orang 

Berdasarkan Tabel 1, tingkat keberhasilan praktik mencapai 66,7% berdasarkan jumlah 

kelompok yang berhasil menghasilkan produk dan tingkat partisipasi peserta hingga akhir kegiatan 

mencapai 64,7%. Produk yang berhasil dibuat kemudian dikemas menggunakan standing pouch 

transparan dan diberikan label produk. Saat dilakukan uji coba rasa, peserta memberikan respons 

positif karena produk memiliki cita rasa jahe yang kuat serta dinilai memiliki peluang untuk 

dikembangkan sebagai produk usaha rumah tangga. 

 

 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Jurnal Pedati  

Vol. 4, No. 2, November 2026 http://journal.usm.ac.id/index.php/pedati 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 6 

 

  
Gambar 2. Praktik Pembuatan dan Hasil Produk Jahe Kristal 

 

Hasil kegiatan ini kemudian dibandingkan dengan kegiatan sejenis yang sebelumnya pernah 

dilakukan di RW 06 berupa pelatihan pembuatan permen jahe. Dibandingkan produk permen jahe, 

jahe kristal memiliki keunggulan karena dapat dikonsumsi secara langsung maupun diolah kembali 

menjadi minuman instan seperti wedang jahe. Selain itu, produk memiliki nilai tambah melalui 

proses pengemasan sehingga berpotensi menjadi produk usaha rumahan (Alawiah et al., 2022). 

Namun demikian, kelemahan dari proses pembuatan jahe kristal adalah membutuhkan 

pengendalian suhu yang konsisten agar proses kristalisasi dapat berlangsung dengan baik 

(Firdausni et al., 2017). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan jahe kristal 

mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan tanaman TOGA, 

meningkatkan keterampilan pengolahan produk, serta mulai menumbuhkan minat berwirausaha 

pada sebagian peserta. Dengan demikian, tujuan kegiatan untuk meningkatkan keterampilan dan 

jiwa wirausaha masyarakat RW 06 Kelurahan Peterongan dapat tercapai. 

4. PENUTUP  

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan pembuatan jahe kristal di RW 06 

Kelurahan Peterongan telah dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan keterampilan masyarakat 

dalam memanfaatkan potensi tanaman obat keluarga (TOGA), khususnya jahe, menjadi produk 

yang memiliki nilai tambah ekonomi sekaligus menumbuhkan jiwa wirausaha (Minuman et al., 

2021). Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dari 17 peserta yang hadir terdapat 11 peserta yang 

mengikuti kegiatan hingga selesai, menunjukkan tingkat partisipasi akhir sebesar 64,7%. Pada 

tahap praktik, dua dari tiga kelompok berhasil menghasilkan produk jahe kristal sehingga tingkat 

keberhasilan produksi mencapai 66,7%. Produk yang dihasilkan mencapai sekitar 700 gram dan 

dikemas menjadi 14 kemasan berukuran 50 gram dengan estimasi harga jual Rp8.000 per kemasan. 

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga memberikan pengetahuan baru kepada 

peserta mengenai pengolahan jahe, sebagian besar peserta sebelumnya hanya mengenal produk 

permen jahe. Munculnya minat dari beberapa peserta untuk mencoba kembali proses produksi 

secara mandiri menunjukkan adanya potensi awal pengembangan usaha rumah tangga berbasis 

TOGA. Ke depan, disarankan agar masyarakat terus mengembangkan keterampilan pengolahan 
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hasil TOGA melalui praktik berkelanjutan serta memperoleh pendampingan lanjutan terkait 

pengemasan produk, strategi pemasaran, dan perhitungan biaya produksi sehingga produk jahe 

kristal dapat dikembangkan menjadi usaha rumah tangga yang berkelanjutan dan memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan pembuatan jahe kristal di RW 06 

Kelurahan Peterongan dilaksanakan sebagai bentuk pemanfaatan potensi tanaman obat keluarga 

(TOGA) yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal menjadi produk bernilai ekonomi. 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK, memiliki 

antusiasme dan partisipasi yang baik selama kegiatan berlangsung. Hal tersebut terlihat dari 

keterlibatan peserta dalam sesi diskusi, praktik pembuatan, hingga evaluasi hasil produk. Dari total 

17 peserta yang hadir, sebanyak 11 peserta mengikuti kegiatan hingga selesai dan menunjukkan 

keterlibatan aktif selama pelatihan. Pada tahap praktik, dua dari tiga kelompok berhasil 

menghasilkan produk jahe kristal dengan total hasil sekitar 700 gram yang dikemas menjadi 14 

kemasan berukuran 50 gram dan memiliki estimasi nilai jual sebesar Rp8.000 per kemasan. Selain 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah jahe menjadi produk olahan, kegiatan ini 

juga memberikan wawasan baru mengenai peluang usaha berbasis TOGA, yang ditunjukkan 

dengan munculnya minat beberapa peserta untuk mencoba kembali proses produksi secara 

mandiri. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan adanya pendampingan lanjutan 

terkait pengembangan produk, strategi pemasaran, dan pengelolaan usaha agar pemanfaatan hasil 

TOGA dapat berkembang menjadi kegiatan ekonomi yang berkelanjutan.  
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